BAB 4
LANDASAN TEORITIS

A, PENGERTIAN HADIS

Para ulama!' hadls verbeda pendapat dalaw menderi
nisikan Ladis. Pendapat—pendapdt tersebut disebabkan kare
na terpengaruh oleh terbstas dan luasnya obyek peninjau
an merel:a masing-masing, Dari rerbedaan sifat peninjauan
meéreka itu melahirkan dua macams definigi hadis,yakni defi

nisi terbatas dan definigi luas.

ngemukakan ta'rif sebagaimanag yang dikemukakam O0lehJumhur
Muhaddisin sebagai berikut ;
"o 4 " - “: o 1o
R IRVR R Y2 pgadsdit o) o iile

" Sesuatu yang di sandarkan kepada Nabi Muhammad -
SAW. bailk beru%a perkataan, perbuat?n, ketetapan dan lain
:3 ).

Ta'rif ini méngandung empat Macam unsur, yakni
pPerkataan, perbuatan, pernyataan dan sifat-sifat atay ke
adaan-keadaan Habi Muhammad SAW. yang lain, yang semuanya
hanya disandarkan kepada beliay saja, tidak termasuk hal
hal yang disandarkan kepada §a9abat dan tidak pula kepada
Tabi'iy, Berita yang disandarkan kepada §a@abat di sebut
mauquf, sedangkan yang disandarkan kepada Tabi'in disebut

maqthu!’,
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B. KLASIFIKASI HADTS

Ditinjau dari segil banyak sedikitnya Périwayatyang
meriwayatkan hadi8, hadls terbagl menjadi dua macay yaitu

hadis Mutawatir dan hadIs ahad.

1. Hadls Mutdwatip
{

Secara definfisi, haqla Mutawatir ialan

‘ ” S PA

"Sesuatu hadis yang diriwayatikan oleh sejumlah be
sar periwayat, yang menurut adat kebiasaan mustahilmereika
berkumpul gan bersepakat berdusta', ( Mahmud at- Tahhan :
1985 b : 197 ). il B

Dari definisgi tersebut, maka ada empat syarat yYang

harus ada dalam hadIs Mutawatip

8¢ Diriwayatkan sejumlah besapr Periwayat

b. Adanya keseimbangan Jumlah antara Para periwayat dalam
Tabagah pertama dengan jumlah Periwayat dalam ?abaqah
berikutnys . ‘

€. Jumlah pars Periwayatnya harus mencapai suatuketentuan
untuk tidak memungkinkan berdusta,

de Pewartaan Jang disampailcan oleh para periwayat harus
berdasarkan tanggapan panca indra. ( Mahmug at—?ah?an,

1985 b : 20 ).,

Para ahli membagi hadls mutawatip kepada dua bg -

gian

1. Mutawatir lafzi; ialah: hadis yang diriwayatkan
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oleh orang banyak yang susunan redaksi dan maknanya sesy

al benar antara riwayat yang satu dengan lainnya,
2. Mutawatip Maknawy; ialah: hadis mutawatir Yang
berlainan redaksinya, tetapi terdapat bersesualan prinsip

nya,

2. HadIs Ahad

Secara definitif, hadl3 ahad ialan -
' ] ﬂ\ﬂ " » ool ' B s 7 p o L}
AN 2V 2t ) el B0 b acda il sy
G alls e b a7 AN A A REA AP

‘ ’
'J}wMJQ%d”AﬁuPAwMﬂUhW!
"HadIé yang tiada sampai jumlah periwajatnya ke -
Pada Jumlah hagdis nutawatir, baik periwayat ity seorang,
dua, tiga, efhipat, lima dan seterusnya dari bilangan- bila
ngan yang tiada memberpi pengertian bahwa hadis itu terma
suk dalam hadIg mutawatir', ( Hasbi a5-81adigi, 1981 :66 ),

Dengan kata lain

IARFT b A g o

"Hadls yang tidak terkumpul padanya syarat-syarat
Mutawatis 1, '

Ditinjau dari banyak sedikitnya periwayat, pada
tiap-tiap tabagat, hadis ahag dibagl tiga bagian

1. Masyhur, ialah - ,U/u ﬂ-"/b 5’.«'/["
2o 'Aziz, ialan e JWC‘JG’W""U’ q_f-_;/‘,_}ify&'
30 Gari}: ialclh H ] - . e

Para ulama' sepakat menetapkan, bahwa hadls mutawa

tir berfaedah Qat'i, Kedudukannya Ssebagai hujjai setingkat
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al-Qur'an, Bagi yang mengingkarinya dianggap kafir.Sedang
kan untuk hadls ahag berfaedah Zanni. Maka kedudukannya
sebagai hujjan agama, ada yang menolak dan ada yang mene

rima. ( Mahmud at-Tahhan, 1985 b : 21-28 ),

Ditinjau dari segi diterims dan tidaknyahadI8 ahad
sebagai hujjah, para ulama' membagi hadis ahag menjadi 3

macam, yaitu sahih, hasan dan da'if,
1. HadI$ sahih

Menurut muhaddisin hadig ga@i@ ialah : %
2 e Akt e Lt Yy s i pEn L
ﬁl__ﬁ)ﬁr.i!iih
"Hadis yang bersambung Ssanadnya, diriwayatkan oleh
Periwayat yang adil, sempurna ingatannya tidak Janggal

dan tidak berillatm, ( Mahmud at-Tahhan, 1985 :343A33a]
al~Khatib, 1975 :304 3} Fat Khurrahman; 1987:95 ?

Dengan demikian suatu haqIg dapat dinilai sahih ,

apabila telah memenuhi lima syarat

2. Periwayatnya bersifat adil
b. Sempurna ingatannya ( dabit tam )
C. Sanadnyag bersambung

d. Tidak berillat
€. Tidak janggal ( Mahmud at-Tahhan, 1935 b .2 34-35 ),

Hadls sahih ini terbagi menjadi dua macam, yaitu
sahih lizatihi dan sahih ligairihi
Hadls sahih 1isating adalah; hadI& sahih yang meme

nuhi 5 unsur tersebut dlatas, sedangkan hadIs sahin ligai
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rihi adalah, hadls yang keadaan perowinya kurang dabit,
tetapi masih terkenal orang Jjujur, karenanya berderajat
9a§an, kemudian didapatkan dari padanya jalan yang serupa
atau lebih kuat,sehingga dapat menutupi kekurangannya itu
( Fat Khurrahman, 1987:101 ; Hasbi as-giddiqi I, 1931 p
111 Ajjaj al-Khatib,_19?5:306 ) P

Para ulama' membagi martabat hadis sahih sebagai
berikut

1s ads fizs ¢ ( haafd sahih yang telah gqi
Sepakati oleh Bukhari dan My
slim ),

2 ._j__,U\:’l a 7_,1:.;1[, H I.{adi'é yang hanya diriwayat

oleh Imam Bukhari sendiri,
: Hadls yang hanya diriwayatkan

L
L,?
v
3

oleh Imam Muslim'sendlri.

L, GJ.LL:JJJ') I e HadIs sahil yang diriwayatkan
' L?‘;_Ajgfizj menurut syérat~syarat Bukhari
dan Muslim.
CP JLt’.JJJQ aﬁftéajq
N L,-l&'j YZ-  Bukhapi.
6. c;:_;Lqr LJJJ . ﬂgjy . gadIé §a§19 menurut syarat
- (L.J;jff_, Muslim,

5

L]
-s

HadIs sgahih menurut syarat

7+ Hadls sahih yang tidak menurut salan satu  syarat dari
Inam Bukhari dan Muslim, (Muhammad bin Alawy al- Hasany

1982 b : 63 - 61;. Y
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2. Hadls Hagan

Menurut muhaddisfn, hadls hasan ialan

. :
: {V“L’ Yo 3‘41-34} Qh—¥LJﬁ;Jaiz}ﬁf:yzf:}#51l’
"Hadl§ yang bersambung-sambung sanadnya dengan nuy

kilan ordng yang adil yang kurang dabitnya, tidak mempu
hyai keganjilan dan tidak mempunyai cacat'", ( Hasbi as-

Dari Ta'rif diatas, dapat dikctahui, bahwa unsur
unsur yang harus dipenuhi dalam Eadié ?agag Juga ada lima
sebagaimana yang terdapat dalam gadIé §a§i?. Perbedaannya
Yaitu kalau hadis hasan periwayatnya kurang dabit, sedang
kan hadis sahih, periwayatnya mempunyai kedabitan  yang

sempurna,

Hadi$ hasan ini Juga terbagi dua macam,yaitu hasan
lizatini dan hasan ligairihi.

gadIé hasan li§atihi adalah hadis yang memenuni 5
sarat tersebut diatas, sedangkan ?adIé ligairihi  adalah
hadis yang didalam Sanadnya terdapat periwayat Yang tidak
diketahui keadaannya dan tidak dapat dipastikan keahlian
hya. Dalam pada ity dia bukan Séorang yang sangat lalai,
bukan orang yang banyalk salah terhadap yang diriwayatkan
nya, bukan tertuduh dusta, dan tidak ditemukan badanya su
atu sebab yang menjadikan dig fasiq, lalu 4i bantu oleh
Seorang periwayat yang mu'tabar, baik sebagai muttabi ma

upun syahid. ( al-Hasany, 1982:70 ).

Jadi hadis hasan ligairihi ity asalnya hadig dar'if
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yang mempunyai muttabi' dan syahid. Muttabi! ialah, berse
rikatnya periwayat dalam meriwayatkan hadls dari gurunya
atau dari guru-gurunya dan seterusnya, Syahid ialah ?adié
yang diriwayatkan oleh seorang §a§abat, yang riwayatnya
itu menyerupai riwayat §a9abat lain baik dalam lafaZz mau

pun maknanya. ( Ajaj al-Khatib, 1975:366 Y4

Adapun makna perkataan at-Turmuzi " épu7:1§7"
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Hafiz Ibnu Hajar dan

as-Suyuti bahwa

@+ Bila hadls itu mempunyai dua sanad atay lebihyakni per
tama bersanad hasan dan kedua bersanad ga@i@.

b. Bila suatu ?adié bersanad satu, maka pengertiannya ada
lah @asan menurut satu kaum dan §a@i§ menurut yanglain

3, Hadis pDa'if

Hadls da'if ialah P

; MWJ’C‘J‘VJO YoM AN L ool

"Hadis_yang kehilangan gyarat atau lebih dari sya
rat-syrat hadis sahih atay hadis hasan ", ( Fatkhup Rahman
]987 . 1{{-0.)- « & . . .

Hadls da'if ini banyak macamnya, menurut Ajaj al
Khatib, hadls da'if jika ditinjau dari sebab-sebab kedy !
ifannya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :

d4. Da'if karena terdupat periwayat yang gugur

b. Da'if karena terdapat sesuatu yang menyebabkan cacat-
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nya periwayat,

ad, a).?a'if karena terdapat periwayatan yang gugur

Jika periwayatan yang gugur itu dipermulaan sanad
dari jurusan pentakhrij, dinamai "hadls muallaq",Jika yang
digugurkan sanad terakhip ( sahabat ; di sebut hadIs
mursal ", Jika digugurkan dua orang atau lebih berturut- tu
rut disebut "gadls mu'gal". Dan jika tidak berturut-turut
disebut "hadis munqatitn, ( Fatkhur Rahman, 1987:142 ),

ad. b). Da'if karena terdapat kecacatan periwayat.

Sesuatu yang dapat mencacatican periwayat baik dari

keadilan maupun kedabitannya ada sepuluh macam, yaitu

(1). Kedustaan periwayat, hadIénya dinilai "maudu ',

(2). Tertuduh berdusta, ?adiénya dinilai " matryk ",

(3), (4) & (5). Banyak keliru, banyalk lengah dan fasiq i
@adiéuya dinilai " munkar ',

(6). Banyak waﬁamnya, gadiénya dinamai " mu'allal n,

(7). Menyalani periwayat-periwayat yang kepercayaannya.
Kalau menyalahi dengan menambahkan suatu sisipan, ha—
dis snya dinamai "Mudraj". Kalau menyalahi dengan memu
tarbalikian, had*snja dinamai "} {aglub”,Kalau menyalai
dengan menukar-nukar periwayat, hadlsnyd dindmal”Mud
tarib ", Kalau menyalani dengan berubshan syakal huy-
ruf, ?adlsnya dinamai "Muharrab”. Dan kalau perubahan

itu tentang titik kata hadlunya dinamai "Musanhaf”
(8). Tidak diketahui identltasnya, dinamai "Hubham"
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(9). Penganut bid'ah, hadisnya dinamai o "
(10) Tidak baik hafalannya, hadlénya dinamai "Syaz" dan
"Mukhtalif", ( Hasbi as-Shiddiqi I, 1981 p:222 5 Fat

khur Rahman, 1987 141-142\).
b
\‘1
Sebabssebab keda'ifan hadlh yang telan dikemukakan

diatas seluruhnya adalah berhubung&g dengan sanad hadis,
tidak berhubungan dengan matan, Pad;bal kita mengetahui
bahwa kega@ihan gadié tidak hanya diééntukan oleh sanad
yang gagi?, akan tetapi matannyapun harus gagig,yakni ter
hindar dari Syuzuz dan Illat. Oleh sebab ity dalam sub
berikutnya akan dikemukakan kaedah-kaedah kega@i@an ?adfé
baik dari s0gli sanad maupun matannya, menurut pendapat

bpara ulama’',

Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, bahwa
hadlé ahaa ditinjau dari Magbul dan tidaknya sebagai huj-
Jah ada 3 macam, yaity sahih, hasan dan da'if.Untuk hadls

( Mahmug at—?ah@an, 1985:36, 46 ) « Sedangkan menurut Hasbi
as-Shiddiqi kedua macam hadls tersebut bisa dijadikan huj
Jah dun diamalkan dalam urusan Amaliyah (Furu'); ibadat,
kaffarat dan hudud, tidak bolen dipakai dalam urusan aqi-
dah. Adapun untuk wacap yang ketiga, yaitu hadis da'if,

Jumhur ulama! menolaknya. ( Hagbi as=Shiddigi I, 198 b

100, 163 ),
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Hengenai hukum beramsl dengan hadIs da'if,para ulama

berbeda Pendapat

(a). Menurut Ibay Hasan, Abu Bakar Ibny al-Araby, bahwa
secara mutlag, hadls da'if tidak bolech diamalkan
baik dalam hal Fugailul A'mal atau hukunm,

(b). Boleh secars mutlaq mengam. lkan hadis da'if,demikian
lenurut Abu Dawud dan Imam Ahmad.

(¢). Ibnu lajar al—Aéqalani memperbolehkan kita mengamal
kan ?adIé da'if dalam hal "Luézlphhb",taréib ( meng
gembirakan ) dan tarhip ( menakutkan ) dengan syarat

syarat sebagai berikut :

1) Keda'ifan @adIé itu tidak seberapa,karena ity
keluarlah ?adIé yang hanya diriwayatkan oleh
orang yang dusta, yang tertuduh dusta,danbanyak
kelirunys,

(2). Perbuatan itu masuk kebawah suatu dasar Yang
unum, Kareng itu, tidak nasuk sesuaty yang tida
mempun&ai asal sama sekali.,

(3). Waktu mengamalkan tidak boleh meyakini bahwa
Nabi benar-benar menyabdakannya, akan tetapi

untuic berhati—hati.(Ajjaj al-Khatib, 1975:351),
Syarat-syarat tersebut-juga di setujuhi oleh Imanm
Nawawi, al-Iraqy, dajariys al-Ansary, al-Suyuti dan lain

lain, ( al-Hasany, 198z b 73-74 ).,

C. KAIDANSKATIDAN PENILATAN HADIS
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Di muka telah diuraikan bahwa Jang menjadi tolak

ukur untuk menilai suatu hadals, apakah bernilai sahih,
dasan dan ga'if adalah lima syarat atau unsur, yaitu per
sambungan sznad Perowl bersifat adil, periwayat bersifat
gabit, tidak Syaz dan tidak berillat. Tiga unsur yang di
sebut pertama untuk persyaratan sanad @adIé,sedangkan dua
unsur yang disebutkan terakhir untuk sanad dan matan. Be-
rikut ini akan kami uraikan lima unsur tersebut satu per

satu.

1. Persambungan sanad

Yang dimaksud sanad bersambung izlah tiap-tiap pe
rivayat yang ada 4qi dalam sanad ?adIé menerima riwayat ?a
dIs dari periwayat yang terdekat sebelumnya, keadaan yang
demikian itu berlangsung demikian sampal akhir sanad dari

hadls itu. ( Subhi Salih, 145 ),

Jadi seluruh rangkaian periwayat yang di sandari
oleh al-Mukharrij ( penghimpun riwayat hadIs dalam karya
tulisnya ) sampai pada tingkat sahabat yang menerimahadls

yang bersangkutan dari Nabi,bersambung dalam Periwayatan.

Ulama' hadis berbeda pendapat tentang nama hadis
yang sanadnya bersambung, Al-Khatib al-Baghdadi menamai-
nya sebagai hadfs musnad.Sedang hadls musnad ity sendiri
menurut Ibnu 'Aba al-Barr ialah @adIé yang di sandarkan
kepada Nabi, jadi sebagai hadis marfu',Sanad hadls musnad

ada yang bersambung ada yang terputus, Ulama' hadTs pada
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waumnya berpendapat, hadls wmusnad pasti marfu' dan berssm
L]
bung sanadnya, csedang hadfs marfu! belum tentu 'gadfé
.

siusnad.,

Untuk mengetahiu bersambung atau tidaknya suatu sa
nad, bilasanya ulama' hadls menempuh tata kerja penelitian

sebagai berikut :

a. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad Yangditeliti

b. Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat, me-
lalui kitab-kitab Rijal al-hadis, bertujuan untuk me
ngetahui, apakah setlap periwayat dalam sanad itu di
kenal sebagai orang yang adil dan gabit serta suka me
lakukan penyembunyian cacat. Atau apakah antara para
periwayat dengan Yyang terdekat dalam sanad itu terda -
rat kesezamanan pPada masa hidupnya dan atau hubungan
guru atau murid dalam periwayatan hadis,

Cs Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para peri
wayat dengan periwayat yang terdekat dalam sanad,Yakni
apakah kata-kata yang dipakai berupa "haddasany, hadda
Sana, akhbarana, 'an 'anna atau kata lainnya",

( Mahmud at—?ah@an, 1979 a : 216-226 ) » ( M. Syuhudi
Isma'il, 1983:111-113 ),

Dalam kaitannya dengan pembahasan yang disebutpaling
akhir tersebut dalam ilmu hadis lazim disebut dengan isti
lah "lahamaul wa ada! al-hadIs",

OClen sehab itu pada unumnya, para ulama membagi ta-
ta cara penerimaan riwayat hadig kepada 8 macam yaitu



21

Ltﬁ; ‘ﬂrﬂu_&lg/tw;,(l
AW W IR

L It (v B LY
. 321._{}’! -~ CUAFS] (&

Dari 8 macanm tara penerimaan riwayat @adié tersebut
menurut mayoritas ulama,al-Sama! min Lafg al-Syaykh ( yak
ni penerimaan hadl$ dengan cara mendengar langsung lafas
hadls dari gurn hadls ) dinilat sebagal cara yang terting
gi kualitasnya, ( Ajjaj al—Khatib, 1975 ; 233=-234 ),

Dalam hal ini,sedikitnya ada dua alasan Pokok, yakni :

T3s ‘asyarakat pada masa ity masih menempatkan carg hafa-
lan sebagai cara yang terbaik dalam menimba 1ilmy pe

ngetahuan. Kemampuan dibidang hafalan,menjadikanorang

metode verbal dihargai lebih tinggi dari Pada metode

nalar,

2)e Hadls Nabi yang menyatakan

"Kalian mendengar ( hadis dari says )skemudian dapi
kalian hadIs ity didengar 8leh orang lain,dari oran lain
tersebut hadis itu didengar oleh orang lain lagin, Abi

II*: 322 » ( M, Syuhudi Iema'il, 1988:5% ),

(1), Seluruh Periwayat dalam sanag itu benar-bvengp éiqan.
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(b). Antara masing-masing perivayat dengan periwayat ter
dekat sebelumnya dalanm sanad itu benar-benar telah
terjadi hubungan periwayatan hadIs Becara sah menu-

rut ketentuan tahammul we ada' al-hadIs.

2. Periwayat bersifat adil

A4dil menurut bahasa antara lain berarti - pertenga
han seimbang, lurus dan condong kepada kebenaran. (Luwisg

Ma'lub 1975 . 491=492 ),

4dil menurut istilah,berbagai Ulama telah membahas

siapa orang yang dinyatakan bersifat adil, antara lain

2. Ajjaj al-Khatib: Adil adalah orang yang teguh ‘dalanm
agara yang merupakan dorongan jiwa untuk selalu bertin
dak tagwa, menjauhi dosa-dosa besar,menjahui kebiasaan
kebiasaan melakukan dosa kecil, manpu memeliharaMurutah
sepertl makan di jalan umum, kencing dijalan umum  dan
lain-lain, ( Ajjaj al-Khatib, 1975 3 231-232 ),

b, Muhammad bin Alawy al-Maliki al-Hasani ! orang adil
ialah orang yang beragama Islam, mukallaf ( berakal ),
tidak fasiq dan tidak berbuat dosa~dosa kecil.

( Al-Hasani, 1399 a 23, 1982 v : 53 ),

C., Ahmad Muhammad Syakir: Orang yang adil ialah Orangyang
beragama islan, balig, berakal, tidak berbvuat fasiq ,
mampu memelihara muru'ah, beritanya dapat dipercaya .

( Muhammad Syakir, tth, : 7112 Vs

de At-Tirmigi: Orang yang adil adalah orang yang manpudan
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se¢lalu nempertahankan ketagqwaan, yaitu meninggalkan per
buatan-perbuatan Jelek, tidalk syirik, tidalk fasiq, tidalc
berbuét bld'ah dan flampu menjaga muru'ah, (at—Tirmisi,

1981:9 ),

Dengan demikian dapat disimpulkan,seorang dapat di

slfati adil, apabila memenuhi kreterig sebagai berikut

1). Beragama islam;
2)e lukallaf ( berakal sehat );
=) lelaksanakan ketantuan—ketentuan agama

4). Mampu memelihara muru'ah. (Mahmug at-Tahhan, 1978a:159)

Secara uiaum, para ulama telah nengenukakan cara pene

tapan keadilan Periwayat hadls, yakni berdasarkan ;

(a). Popularitag keutamaan reriwayat dikalangan ulamg! ha

salnya Malik bin Anas, Sufyan al—Sawriy,al-An Za'iy,
(b). Penilaian dari para al-jarah wa al-ta'dil, yang me
ngungkap kelebihan dan kekurangan yang ada pada di-
ri periwayat hadis.
(e, Penerapan kaedah al-jarh wgy al-ta'dil, bily para kri
tikus tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwa

yat tertentu, ( Mahmud at-Tahhan, 1978 a : 160 ).

fhusus para sahabat Habi, hampip seluruh ulama me

nilai mereks bersifat adil.Kurenanya dalaa proses péni -

laian periwayat hadls, prib:.qi sahabat tidak dikritikolen
L] - L[] .

ulama hadis dari segi keudilan, Sekalipun dalam menilaj
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keadilan seluruh ga@aPat Nabi tidak ada ijma',akan tetapi

boleh dinyatakan bahwa berdasarkan argumen-argumen al-Qur!
an, hadis Nabi dan sejarah islam,para sahabat Nabi bersi
fat adil, Jumlahnya tidak banyak, Jadi, §a?apat Habi pada
dasarnya bersifat adil, terkecuali bila terbukti telah
berprilaku yang menyalahi sifat adil. (i, Syuhudi Tsma'il,
1938:119 ;5 142-149 ),

3+ Periwayat bersifat gabit

Dabit menurut bahusa, berarti, yang kokoh,yang kuat
Yang tepat, Yang hafal dengan sempurna.(Luwis Ma'luf, 1975
445 ),

Adapun dabit menurut istilah,para ulama banyak yang

memberi pengertian, antara lain sebagai berikut

a. Subhi as-Salih ; ményatakan bahwg Orang yang gabit
ialah orang yang mendengarkan rivayat sebagaimana sehag-
rusnya, dig memahaminya dengan bailk,kenudian dia hafal
dengan Sempurna, dan dig mempunyai kemampuan Yang demi
kian itu sedikitnya mulai dari mendengar riwayat itu
sampai hényampaikannya kembali kepada orang lain,

( Subhi as-Salih, 1977.128 0

Ba At—Tirmisi;Pabit §adr ialah kemampuan Eeseorang untuk
mempertahankan terhadap apa yang telah didengarnya dan
mampu menyampaikan kembali pada setiap saat, sedangkan
?abit kitab ialah, kemampuanlseseorang untulk men jaga

kebenaran tulisannya dengan baik,sejak dia mendengarnya
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hingga menyampaikan kembali kepada orang lain,

( At-Tirmisi, 1981:9 )

C. Hasbi as—?iddiqi: Periwayat dabit ialah periwayat yang
selalu memperhatikan hafalannya dan meuelihara dengan
baik, jika meriwayatkan dengan hafalannya. ©Dig neme--
lihara catatannya dengan baik, jika meriwayatkan dengan

catatannya. ( Hasbi as=-Siddiqi I, 1981 b ¢ 110 ),

d. Ajaj al-Khatib;?abit ialah kemanpuan Seorang periwayat
untuk memahami apa yang telah didengarnya dan nengha -
falnya, Serta mampu menyamnaikan kapan saja dibutuhkan
tanpa merobah dan menguranginya, ( AJaj al-Khatib -
19851232 ).

€. Muhammad Abu Zahrah;pabit ialah orang yang medengarkan
bpembicaraan sebagaimanag seharﬁsnya,dia memahami arti
penbicaraan itu secara benar, kemudian ia menghafalnya
dengan sungguh sampai berhagil dengan Selipurna, sehing

g& mampu menyampailkan dengan baik, (Abu Zehran, 232 ) .,

Masih banyak lagi pernyataan para ulama' tentang
penertian dabit, valaupun redaksinya berbeda-beda tetapi
prinsip~prinsip Yang terkandung didalannya banyak kesama-

annya,

Dari beberapa pengertian dabit yang dinyatakan pa-
ra ulams tersebut,dapat disimpulkan bahwa kreterig- krete

ria periwayat dabit ialah

1). Periwayat itu fampu  memahami  dengan bailk terhadap
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riwayat Yang telah diterimanya,
2)e Periwayat hafal/dangan balk terhadap apa yang telah di
terimanya atay aampu menJjaga tilisannya,
3)s Periwayat ity nampu menyampaikan rivayat yang dihafal
nya kapan saja dia menghéndakinya sampal saat meriwa-

Yatkan kepada 6rang lain,

Cara penetapan kedabitan seseorang periwayat,menurut

pendapat para ulamaf adalah &ebagal berikut

a, Kegabitan periwayat dapat diketahui berdasarkan kesak
slan ulama!’,

b, Kegabitan periwayat dapat diketahui Juga berdasarkan
kesesuaian riwvayatnya dengan riwayat yang disampaikan
oleh periwayat lain Yang telah di kenal kegabitannya .
Tingkat kesesuaian ity hungkin hanya Gampali ke tingkat
makna atau wungkin ketingkat harfiah,

Ce Periwayat masih dinyatakan sebagai dabit, jika hanya
sekali wakty saja mengalami. kekeliruan,

( Subhi as-Salin, 1997:104 )

Kepahaman Periwayat alkan hadis yang diriWayatkannya
tepat sangat berguna dalam periwayatan hadls, khususnya,
ketika terjadi perbedaan riwayat antara sesang Periwayat

yang dabit,Dalanm keadaan yang demikian ini, maka reriwayat

yat yang hanya sekedap hafal suja, Oleir karena ity dapat
dibedaican sebagai cerikut

1) Istilan "dabit ' diperuntulian bagi periwayat yang
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hafal dengan sempurna hadls yang diterimanya dan mampu
nenyampaikan dengan baik hadIs yang dihafalkannya ity

kepada orang lain,

2)e Istilah "dabit al-Tamm", diperuntuiccan bagi

(a). Hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya,
(b). Mampu menyampaikan dengan baile hadls yang dihafal
hya kepada orang lain.

(¢c). Paham dengan baik hadls yang dihafalnya itu,

Kedabitan, tersebut, olen ulama'?adié disebut "da -
bit Sadrw, Disamping itu ada ”gabit kitab", yaitu 3 periwa
yat yang memahami dengan bail tulisan hadis yang tertulis-
nya, Kegabitan yang disebut terakhir sangat diperlukanbagi
periwayat yang tatkala menerima atau menyampaikan riwayat

hadls melalui cars ataupun al-Ijazah.

Para ulaza' dalanm menilai veriwayat baik keterpuji-

lan atau kegabitannya, menggunakan lafaz dan Perivayatyang
bermacam-macam.lbnu Abi Hatim, Ibnu ?alih dan an Nawawy,
menjadikannya peringkat, al-Hafig ad-Dzahaby dan al-Iraqi
menjadi 5 tingkat dan Ibnu Hajar menyusunnya menjadi 6

tingkat.?endapat Ibnu Hajar inilahn Yyang dianggap paling

Berikut ini pendapat Ibnu iajar tersebut,

(1). Tingkatan lafaz-lafar tatqil

Pertana tUngkapan yang menunjukkan kelebihan periwvayat
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dalam kea@ilan, baik menggunakan lafaz—lafazyang
berbentukf”af‘al al-tafzil" atay ungkapan lain
yang nengandnng rengertian sejenis, Misalnya

{
/

i " opi ‘
- i _ L,uLﬂj laos Orang yang paling
: ‘f' | siqah,
N ‘e st
= )ﬁuy ULFLprﬁlzfél; Orang yang paling

\ mantap hafalan dan
# 4 | keadilannya,

Orang yang paling

teguh hati dan 1i-

dahnya,
- -V I 2 &b 3 Orang  yang siqah
melebihi orang yang

!.Siqah .

Memperkuat kesigahan periwayat dengan membubuhi
satu sifat dari slfat-sifat Jyang menunjuk keadi-
lan dan kedabitannya, baik sfat yang dibubuhkan

itu selafaz, maupun semakng, Misalnya

A szL’ ‘*f; i Orang yang teguh lagi
teguh,

= as &.& s Orang yang siqah lagi
siqgah.

) £5i Etii 3 Orang yang sligah lagi
teguh,

- é;ZJLuﬂ LLJ[J? 3 Orang yang kuat inga-

tan lagi meyakinkan
ilmunya,
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¢ Menunjukkan keadilan dengan suatu lufaz yang ne

ngandung arti kuat Ingatan, doalnya

Orang yang teguh

-a

Orang yang meyakinkan

Orang yang hafiz

wa

-V
LyLJJ
- Vil 3 Crang yang §iqah
o Lo
CLJ

Orang yang rerkataanya

-e

Jadi hujjah.

Menun jukkan keadilan dan keddbitan s tetapi dengan
lafaz yang tidak mengandung arti kuat ingatan
dan adil ( giqah )e Misalnya :

- (9 94p 3 Orang yang sangat jujur
- o _’.JL.A i Orang yang dapat meme-

gang amanat,
y
- Y~ !:')/ 3 Orang yang tidak cacat

lenua julkkan kejujuran periwayat, tetapi tidak

terpahanm adanya kodabitan, Misalnya

- 7 al al ¢ i Orang yang bersifat
Jujur

- ékh)' A? 3 Orang yang baik hadls
nya.

- ﬁzA}IL}_ﬂar i Orang yang bagus haals
nya.

- éfdbg‘éi/l;if

Orang  yang hadlsaya

-

berdekatan denganladls
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orang lain yang siqah

¢ Menunjukkan arti rendekati cacat, Seperti sifat

sifat tersebut diatas diikuti dengan lafaz"Insya
Allah", Atau lafaz tersebut ditasgirkan, atau
lafaz tersebut dikaitkan dengan suatu harapan.

Misalnya :

- djf"l.:bg,l";,w 3 Insya Allah orang jujur
- aﬂfngf/l cWAC 5 Orang yang di harapkan
q;’ > o ’f-"/ tidak cacat
- ﬁm¢&%;;wwg yang sedikit

§alihnya.

Para ahli ilmu wmempergunakan hadis-hadi$ yang i

riwayatk

an oleh periwayat—periwayat yang dita'dilkan menu

rut tingkatan rertama sampai tingkatan keempat sebagail

hujjai.

Sedangkan yang dita'dilkan menurut tingkatan ke-

lima dan keenam hanya dapat ditulis dan dipergunakan bila

dikuatkan oleh hadl’ periwayat lain. ( Ajjaj al- Khatib ,
1975:277 ), ( Mahmud at—?ahhan, 1978, 165 ),

(

Pertama:

2). Tingkatan lafag-lafas tajrih

Menun julkizan kepada keterlaluan siperiwayat ten-
tang cacatnya dengan menggunakan lafaz-lafaZyang
berbentuk af'al al-tafzil atau lainnya yang pu-

nya arti sejenis. Misalnya

o’ [
- qudltég;l ; Orang yang paling dusta
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/4
- u“tJfalj)] i Orang yang paling bohong
- Cfd»‘ébvdth 491 3 Orang yang paling top ke
hohongannya,

Menun jukkan kesangatan cacat dengan menggunakan

lafaz berbentuk slqhat mubalagah, Misalnya i

f<¢”
- ~ ' ; Orang yang penbohong
- CL&" 3 Orang yang pendusta
- LJL;:/’ 3 Orang yang renipu

Menunjukkan pada tuduhan dusta, bohong dan lain

sebagainva, Misalnya :

5&L6L‘ oM 5 orang yang dituduh bohong

-

Orang yanz dituduh dusta

3
X
t:

Qa
=

Orang yang Perlu diteliti

-

T A as o
- ) FE O O Ws 5 Orang yang gugur
‘ 3 Orang yzng hadisnya telah
hilang
- ‘:‘:J}‘JJ-’;"‘ b‘/'«' i Orang yang ditinggalkan
hadisnya

Menun jukkan kepada sangat lemahnya, Misalnya

- lé;cg) K¥J¢) i Orang yang dilempar
hadisnya

- QJ‘M éW i Orang yang ditolalk ha-
disnya

= éf,c;b;{,,- .«_3)4:- i Orang yang ditolak ha-

disnya
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hujjah, sama sekali.Seadangkan beriwayat yang ditajrih me-
nurut tingkatan kelima dan keenamn, hadiénya masih dapat
dipakai sebagai i'tibap ( tempat membanding ), ( Fatkhur
Rahman, 1987:278 ), ( Mahmud at-?ah@an, 1978 a ; 166 ).

Selanjutnya, Jika terjadi pérbedaan penilaian di
kalangan Para ulama terhadap Seorang periwayat tentang ke
terpujiannya dan ketercelaannya, maka menurut pendapat

yang mu'tamad ( dipegangi ) didahulukan ketercelaannya.
( J’»—LJ’& (.,u.y Zf_;l ), dengan syarat ;

de Ulamg! yang mengemukakan celaan telah dikenal benar
benar mengetahui pribadi beriwayat yang dikritiknya.

b. Celaan~-celaan yang dikemukakan haruslah gi dasarkan
pada argumen-argumen yang kuat, menyebabkan periwa&at

yang bersangkutan tercela kualitasnya.

Jika celaan ity tidak disertai argumen - argumen

yang kuat,makg didahulukan ta'dilnya, ( Z?é‘éfFLbLZfEJU.

Ada yang Berpendapat, kalau jumlah penta'dilnya
lebih vanyak daripada jumlah pentajrihannya, maka dime -
nangkan ta'dilnya, Akan tetapi pendapat ini lemah, gebab
sekalipun jumlah penta'dilnys ity lebih banyak,namuntidak
mampu menyingkap yang Samar-samar, ( Mahmuq at-?ahgan

1978:162 ) » ( Ms Syuhudi Isma'il, 1988:182 :

ke Terhindar dapi Syuzuz

Syaz Menurut bahasa antarsa lain berarti:yangjarang
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yang menyendiri,yapg asing,yang menyalahi ataupun dan yang

menyalahi orang banyak, ( Luwis Ma'lug, 1975:379 ).

Adapun syaz menurut istilah, aq, perbedaan rendapat
dikalangan Ulama,namun perbedaan yang menonjol ada 5 macan
yaitu pendapat as-Syafi'i, al-Hakinm dan Abu Ya'la al-
Khalily,

8« Asy-Syafi'i; Suatuy hadls tidak dinyatakan mengandung
syaz, apabila QadIé itu hanya diriwayatkan oleh seorang
Periwayat yang siqah,sedang reriwayat yang sigah lainya
tidak meriwayatkannya, Barulah suaty hadls  dinyatakan
mengandung Syuéué,apabila @adié Jang diriwayatkan oleh
Séorang periwayat yang sigah tersebut bertentangau de-
ngan hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang
Juga bersifat slgah, ( al-Hakin, tth.:119 ; subhi as -
Salih, 1977:196 3 Muhammaqd Syakir, 1951;56 e

yang siqah lainnya yang meriwayatkannya, ( al - Hakim,
tth. : 119 ; subni as-Salih, 1977:196 sMuhammad  Syakip
56 Y.

\O
\n
-

Ce Abu Ya'la al-Khalily; Hadls syaz ialan hadis yang sanad
nya hanya satu, baik periwayatnya bersifat sigah maupun
tidak. Apabila periwayatnya bersifat sigyah, maka hadis
itu dimauqufkan ( ditangguhkan ), tidak ditolak  dan
tidak diterima sebagai hujjah,sedang bila Periwayatnya

versifat tidak siqah, maka hadls 1ty dtolak sebagai
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hujjah. ( Subhi as-Salih, 1977:201 ; imhammad Syakir, 1951
¥ 57 )

Pendapat al<Khalily ini hampir sama dengan pendapat
al-Hakim, berbedaannya hanya terletak Pada kualitas peri-
wayat., Al-Hakinm mensyaratkan periwayat bersifat sigah ,
sedang al-Khalily tidak mensyaratkannya,

An-Nawawi dan Ibny al-Salih telah memilih pengerti
an ?adIé syaz yang diberikan oleh al-Syafi'i, karena pe-
nerapannya tidak sulit, Apabila pendapat al-Hakim dan al
Khalily yang diikuti, maka banyai hadls yang olen mayori -
tas ulana! hadls telah dinilaj sahih akan berubah menjadi
tidak & ., ( al-Suyuti, I, 1979:234 ),

Ulama hadfs pada umumnya mengakui, Syufus dan illat

hadls sangat gulit diteliti. Hanya wmereks yang  benar

illat hadfs ia1an karena kedua hal ity terdapat dalam
sanad yang tampak para periwayat hadls ity bersifat sahih

dan sanadnya tampak bersambung, Syuzus dan illat baru biga

Sebagian Ulamg:! termasuk as-Suyuti dan Ibny Hajar

fenyatakan, bahwa penelitian Syuzuz lebih gulit daripada
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penelitianillat, Hal ing disebabkan belum ada ulama hadis
yang menyusun kitab khusus tentang @adié syaé,sedangulama
yang menyusun kitab ilal al-hadis sudah ada, sekalipun jum
lahnya sedikit.Misalnya kitab "Ilalil HadI§", karya Ibnu
al-Madany, al-Bukhari, al-Darul Qutni dan lain-lain.

( Subhi al-?alih, 19?7:181-188, 199 ;3 at—Tirmisi;1981:63)

lHadls yang fiengandung SyuzuZ oleh ulamg! disebut
dengan hadis syaz, sedang lawannya disebut dengan  hadIs

mahfuz,

Berikut ini contoh hadis yang sebagian  sanadnya

mengandung Syuzus i = h .
= Zg‘).! ‘A-"J“:L‘ at Ly “-L’J)“’f—‘-z’/-’é‘é.;’y\.’/oi
aizul )y

''Seorang laki-laki telah meninggal dunia dizaman
Rasulullah, saw, dan tidak meninggallkan 8e0rang ahliwaris

pun selain Seorang yang telah menmerdekakannya!, Yo
( at-Turmuzi, III:EBb_; Ibnu Majah II:915 ; An-Nasa'y;

Hadls tersebut diriwayatkan oleh al-Tirmizi, an

Nasa'y dan Ibnu Majah,

Menurut penelitian Ibnuy Hajar, beberapa -Mukharrij
ini Sanadnya melalui Sufyan bin '"Uyainah, Sanag yang dipa-
kal oleh Ibnu '"Uyainah sama dengan yang dipakai oleh Ibnu
Juraij dan para periwayat lainnya,kecuali Hamnad bin Zald,
Sanad Ibnu 'Uyainah dan 1ain~lainnya tersebut melalui
'"Amr bin Dinar, Awsajah, Ibnu Abbas, kemudian Nabi.Sedang

sanad Hamnad bin Ziyad melaluyi 'Amr bin Dinar, Awsajah ,
kemudian Nabi, tanpa melalui Ibau Abbag, Padahal Ibnu



37
'Uyainah, Ibnu Juraij, Hamnad bin Zaid dan lain-lain ada
lah periwayat yang sama-sama bersifat siqah,Karena sanad
Hamnad bin Zaid menyalahi berbagai sanad, dari periwayat
lainnya, maka sanad Hamnad bin Zaid adalah sanad Yang
" Syaz " sedang sanad Ibnu 'Uyainah duan lain-lain dinilai
sebagal sanad yang Mahfuszh, ( As-Suyuti, I, 19791235 ) ’
( M. Syuhudi Isma'il, 1988:125 3 at-Tirmisi, 1931 ; 63 ,
Mahmud at—?ahyan, 1985 v ¢ 117 ),

Contoh, Kesyuéuéuan pada matan
’ . ’ s A A ’.r
Cl&gﬁféﬁ;zfﬂJ%Qﬁl’_,f%)L;‘I; (ﬁzl}&f 54

"Apabila salah Beorang dliantaramu telah salat fa-~

Jjar dua rakaat, maka hendakla§ dia berbaring miring di

atas rusuk kanannya", ( Abi Dawid, Juz IT:2] § At-Turmuzi
Juz 12263 )0

Hadls ini diriwayatkan oleh Abi Dawud danAt-Turmuzi

dari Abu Hurairah.Matan hadls ini berbentuk Gawly (sabda)

sanad Abl Dawid dan al-Turmuzi bertemu pada periwayat

yang bernama Abd, al-Wahid bin Zlyad sanad al-Wahid ialah

al-A'masy, Abu Salih dan Aby Hurairah menerima hadls dari

Nabi,

fienurut penelitian al-Baihafi, jumlah murid al-A' -
nasy yang mencrima hadIs tersebut banyak. Salah seorang
diantaranya adalah "Abd, al-lahid",Ternyata matan QadIé
riwvayat para murid, al=A'masy, sel in Abd. Wahld berbetuk
" Pitly v, Dalanm keaduan yang demikian ini maka matan ri-
wayuat Abd, al-Wahid yang berbentulk Gawly tersebut dinyata

kan sebapgai matan yang Mahfuz, ( Mahmud at—?ahhan, 1935 p
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$117-118 ’ al—Tirmisi, 1981:64 y M. Syuhudi Isma'il, 1988
:128 ).

5. Tidak berillat

I1lat menurut bahasg antara lagin berarti: cacat atau

sakit, ( Luwig Ma'luf, 1975:523 s

Sedangkan 11lat menurut istilah: ialah sebab yang
tersembunyi yang dapat merusakkan kualitas @adfé, dimana
hadfs yang lahirnya tampak berkualitas sahih menjaditidalk
sahih. ( Ajjaj al-Khatib, 1975:291 ; M, Syuhudi Isma'il i
19388:130 ),

Pengertian 11lat disini bukanlah Péngertian umum
tentang sebab kecacutan hadis,misalnya karena  periwayat
nya pendusta atay tidak kuat hafalannya, Cacat umum ge-
Perti ini dulam 11my hadls disebut dengan istilah " tgipy
atau jarh ", qgan terkadang diistilahkan Juga dengan illat

dalam arti umum. - Terhadap cacat umum ini, ylamg! hadlg

Dalam hubungan ini Abd.al-Rahman bip Mahdiy, (wafat
194 H., & 814 M. ) menyatakan, untuk rengetahui illat ha-
dis diperlukan intuisi ( ilhanm )« Sebagian yang lain pe-
hyatakan orang yang mampu meneliti 113at hadis  hanyalan
orang yang cérdas, memiliki hafalan hadis yang banyak pa

ham akan hadis yang dihafalnya, mendalam pengetahuannya
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tentang berbagai tingkat kagabitan periwayat dan ahli di
bldang sanad dan matan gadIé. ( Al-Tirmisi, 1981:75-76 ),

Al-Hakim al-Naisabury berpandaput, acuan utama pe
nelitian 1llat hadIg lalah hafalan, Pemahazan dan penge-
tahuan yang luas tentang hadls, ( Al-Hakim, tth, 113 ),

enurut An-Nawawy, as-Suyuti dan Ibny al-Madani
Untuic mengetahui 1114t hadls, terlebin dahulu semua sanad

Yang berkaitan dengan hadls Yang diteliti dikumpulkan,Hal

bi' atau Syawahid, Setelah itu seluruh rangkaian dan kua
litas periwayat dalam Banad ity diteliti berdasarkan pen
dapat para kritikug pPeriwayat dan 13114t hadig,Dengan cara
ini akan diketanyj apakah hadls ity berillat atay tidak,
( Muhammag Syakir, 1951:65 ),

Illat hadls iny terkadang karena mengirsalkan gg-
nad yang mausul, memauqufkan yang marfu’,atau menyisikan
kedalan hadis, sebusn hadls yang 1ain artinya dua hadfs
itu dijadikan saty hadis, (Hasbi as=plddigi 1, 1931:271),

Contoh, Hadl$ yang berillat diganagq dan hanya mery
sak sanad, matannyg tetap sahih karena bunya sanad laﬁl
yang tidak berillat,

o vt (b L Sy

" Penjual dan pembeli boleh berkhiyar,selama belum
berpisan e

Hadls riwayat ppj Dawud melalui varig bin Ubaidat-
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Tanafisi,dari Sufyan as-sanvi dari Anr bin Dinar dari Ibnu

Unar dari Nabi SAW,

Hadfs ini, menurut sanag diatas menjadi muttasil,
diriwayatkan oleh yang adil pula,Walaupun matannya gahih,
karena Ya'la bin Ubaid telah bersalah pada bperkataannya |,
Amr bin Dinar yang sebenarnya, Abdullah Ibnu Dinar,

( Hasbi as-glddiqi, I, 1981:272 )e

Contoh, gadIé yang berillat dimatan

As-Suyuti telah membuat contoh hadis yang berillat
dimatan, Beliau mengemukkan hadls Basmalah Yang diriwayat-
kan oleh Muslinm sendiri dalam kitab sahihnya,dari al-walig
bin Muslim, katanya: Al-Auza'i bercerita kepada kami dari
Qatadah, bahwa Qatadah menulis surat kepada Al-Auza'i pe-
ngabarkan bahwa Anas bin Malik berkata

; / Ly B
~ ) gy ;,w,/_,_,(’,bc‘;(b;a:bqlﬂyq:’ﬂwbwﬁ
! -:’ 7 4 ooy
el ni—f/xn'l'(“’ 2T SN SR O WV
!” -
STy 2V 9N e
dan Usman, Beliau-beliau ity mulai al-Fatikhah dengan per
kataan " g1 Hamdulillghi rabbil 'Alamin "y  tidak menyebut
" Bismillahirrahmanirrahkim "y dipermulaan baccan maupun
diakhirnya ", ¢ Muslim I, : 190 )

Kata Ibau Salih, Gegolongan ulama' telah mencatat -
riwayat Jang menegaskan bahwa Nabi SAW, tidak membaca
”Basmdllah”, padalal menurut riwayat yang terbanyalc ada -

lah
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" ( Uaka adalah beliau-beliau ity monmulai bacaan de
ngan "Alhamdulillahi rabbill "Alamin® ), dengan tidek mene-
gaskan ketiadaan membaca basmalah ",

Lafaz ini disetujuhi oleh Bukhory den’ uslim,Mereka
memaadan; bahwa perowi yeng meriwsyatican hadis ing sebagal
diatas, bukun meriwsyatlcan bunyi lafzZ yang diterima,hanya
merivayatkan makna yang difashamkan, mereka fahamkan bahwa
beliau-beliuu itu tiada mambuca basmalch, Sebenurnya, mak-
sudnya menerangkan bahwa surat yang dibaca dalam sembah -

Yung, 1alah al-Fatihah,

JadIs ini di1'1s1kan oleh beberapa Imam, Di antara
Nya ag=-Syafi'i, ad-Dar al-Qutni, Abd, al-Bar danil-Baihaqi,
( as-Suyuti I, 1979:254-256 ; Hagbi as-Siddiqi I, 1981 b
272-274 ),

Untuk aenilai matan hadls, diamping para ulama' me-
nggunalken kreteria "Sy7% dan 1llatw tersebut,ulama! Juga

mensgunakan kreteria~kreteria sebagai berikut

ae Ungkuvan tidak dangkal, sebab orang yang dangkal tidak
akin pernah diungk: pkan oleh orang yang memiliki apresi
asl sastra yang tinggl dan fasih,

b, Tidak nenyalahi pandangan orang yang luas pikirannya,

Ce Lidalk ronylnpang darl kaeduh uaun teutang hukum den -

akhlak,

d, Tiddk bertentangan dengan perasaan dan pengamatan,
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Tidak menyalahi para cendekinwan dalam bidang kédokte-
ran den filsafat, .
Hdak nengandung kekrdilan, sebab syarl'at jauh dari
slfat itu,
Tidak bertentangan dengan akal sehubungan dengan pokok
pokok aqidah,
Tidak bertentangan dengan sunatulloh mengenal zlom se
nesta dan kehidupan manusia,
Tidak mengandung sifat nalf, sebab orang berslnl tidak
alkan pernah dihinggapinya,
Tidak menyalahi al-CQur'an, al-Sunnah yang telah Jelas
hukuanya, tiduk pPila menyalahi 1jma! ulama?, ataupun
ketetapan agaua yang telsh menjadi keharusan, tidak per
lu ditafsirkan lagi.
Tiduak bertentangan dengun kenyataan tarikh Yang telah
diketahui unmunm mengenal zaman Nabi sAw,
Tldak menyerupai mazhad rawi yong selolu mau benar sen
diri,
Tidak me:iwayatkan suatu ke jadian yang dopst di saksi-
kun orung bauyak, diriwayatic:n oleh aeorang reriwvayat
Baja,
fldak menzuraiksn sustu riwayat yung isinya wenonjol -
kan . kepentingan pribadi,
Tidals neagandung uraian yang uembesar-vesurikan pahala
darl mevbuatan ying kecell, dun tidak mengandung anca-
dan yang bverat terhadap perbuatan dosa kecil,

( as=-Sibali, 1978:206-207 ),



